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TERAS
Panen Biopori

WARGA RW 5 Kampung Mangkuyudan,
Kemantren Mantrijeron, Yogyakarta berhasil
memanen satu ton pupuk organik yang di-
hasilkan melalui biopori jumbo. Hasil ini
merupakan pengumpulan limbah rumah
tangga organik selama satu tahun sejak di-
mulai 1 Januari 2023 hingga 7 Desember
2023. Dari hasil biopori jumbo ini warga da-
pat menghasilkan pupuk tanaman yang di-
jual Rp 7.500 per 5 kilogram.

Apa yang dilakukan warga Mangkuyudan
tidak sia-sia. Usaha tidak akan mengkhianati
hasil. Buktinya kini masyarakat dapat
mengambil manfaat dari sampah sisa dapur
dan pekarangan. Sampah-sampah organik
tidak harus dibuang ke tempat pembuangan
sementara atau depo. Sampah-sampah ini
bisa dibuang lewat biopori yang dibuat di ha-
laman rumah sendiri, maupun dibuatkan ko-
munal dengan lubang resapan yang lebih
dalam dan besar. Adapun sampah anor-
ganiknya bisa dikelola melalui bank sampah
untuk dikelola sesuai jenisnya

Saat ini Kota Yogyakarta terus berpacu
dengan waktu untuk mengatasi persoalan
sampah sehingga tidak lagi bertumpu pada
TPA Regional Piyungan. Demikian pula de-
ngan Kabupaten Sleman dan Bantyl, yang
memiliki mekanisme pengelolaan $ampah
berbeda. Sleman masih mengandalkan TPA
yang dibuat di sejumlah lokasi. Adapun
Bantul berusaha memaksimalkan peran ke-
lurahan untuk menangani sampah. Diban-
ding dua kabupaten lainnya yang memiliki
luas wilayah, Kota Yogyakarta melibatkan
peran serta masyarakatnya agar sampah
yang dibuang ke depo semakin menyusut.

Hampir setahun Gerakan Zero Sampah
Anorganik (GZSA) di Kota Yogyakarta ber-
jalan, volume sampah yang dibuang ke TPA
Piyungan diklaim berkurang drastis, dari 300
ton per hari menjadi 150 ton per hari. Dinas
Lingkungan Hidup mencatat ada sebanyak
666 bank sampah yang aktif berkegiatan da-
lam pengelolaan sampah anorganik, se-
menjak depo sampah hanya boleh untuk
sampah organik. Peran bank sampah se-
makin terlihat karena ada potensi pendapat-
an dari sampah kertas, plastik, kaca, besi,
logam dan lainnya yang bisa didaur ulang

Demikian pula dengan gerakan Mbah
Dirjo atau Mengolah Limbah dan Sampah
dengan Biopori ala Jogja yang menjadi upa-
ya pengurangan sampah secara mandiri.
Meski Pemkot Yogyakarta juga menyedia-
kan TPS 3R di Nitikan dan Karangmiri, na-
mun pemerintah mengajak rakyatnya berge-
rak mengatasi sampah dari hulu hingga hilir.
Meski bukan perkerjaan mudah, namun
dampak positifnya mulai terasa dan di-
rasakan masyarakat. Butuh. waktu lebih
lama lagi agar gerakan ini bisa menjadi bu-
daya. **
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